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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

A. DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Gambar 1 Gedung Darul Arafah Raya Kabupaten Deli Serdang 

 

Gambar 2 Lapangan Darul Arafah Raya Kabupaten Deli Serdang 
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Gambar 3 Wawancara dengan Pimpinan Pondok Pesantren Darul Arafah Raya 

 

 

 

Gambar 4 Wawancara dengan Pengasuhan Pondok Pesantren Darul Arafah Raya 
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Gambar 5 Wawancara dengan Pendidik Pondok Pesantren Darularafah Raya 

Kabupaten Deli Serdang 

 

Gambar Wawancara 6 dengan Santri Pesantren Darul Arafah raya Kabupaten 

Deli Serdang 
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Gambar 7 Kegiatan Bersyiar Santri Pesantren Darul Arafah Raya 

 

Gambar 8 Santri Selesai dari Masjid 
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Gambar 9 Shalat Berjamaah Santriwati Pesantren Darul Arafah 

 

Gambar 10 Kegiatan Olahraga 
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Gambar 11 Pilar Pondok Pesantren Darularafah raya Kabupaten Deli 

Serdang 
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Lampiran 1 Surat Izin Penelitian 
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Lampiran 2 Surat Balasan Penelitian 
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B. Lampiran 3 MATRIK KISI-KISI PENELITIAN 

INSTRUMEN PENELITIAN IMPLEMENTASI STANDAR 

PENGELOLAAN PENDIDIKAN DI  PONDOK PESANTREN 

DARULARAFAH RAYA KABUPATEN DELI SERDANG  

(PEDOMAN WAWANCARA, OBSERVASI DAN DOKUMEN) 

No Komponen Sub 

Komponen 

Indikator Sumber 

Data 

Informan 

1. Perencanaan Visi Rumusan yang 

jelas dan 

mudah 

dipahami 

Dokumen 

Wawancara 

Observasi 

Pimpinan 

Pesantren 

Fisik Sekolah 

Misi  Rumusan yang 

jelas dan dapat 

dilaksanakan 

di sekolah 

Dokumen 

Wawancara 

Observasi 

Pimpinan 

pesantren 

 

Rencana Kerja 

Pesantren 

Rencana kerja 

Sekolah 

Wawancara 

Dokumen 

Kepala 

Sekolah 

2. Pelaksanaan  Struktur 

Organisasi 

Memiliki tugas 

dan hubungan 

dari masing-

masing 

anggota 

organisasi 

Wawancara 

Observasi 

Kepala 

Sekolah 

 

Tenaga   

Kependidikan 

dan Pendidik 

 

Fisik Sekolah 

Pelaksanaan 

Kegiatan 

Sekolah 

(Kesiswaan, 

Kurikulum, 

Tenaga 

Kependidikan 

dan 

Pendidik,Saran

a Prasarana, 

Pengasuhan, 

Pembiayaan, 

Budaya, 

Humas, dll) 

Sesuai dengan 

rencana kerja 

sekolah 

(penerimaan 

peserta didik, 

ketentuan 

kurikulum, 

program 

pendayagunaan 

tenaga 

kependidikan 

dan pendidik, 

pengelolaan 

sarana 

prasarana, 

pengelolaan 

Dokumen 

Wawancara 

Observasi 

Pimpinan  

 Tenaga 

Kependidikan 

dan pendidik 

 

Fisik Sekolah 
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penbiayaan, 

hubungan 

dengan 

masyarakat) 

3. Pengawasan 

dan Evaluasi 

Program 

Pengawasan 

Meliputipeman

tauan, 

supervisi, 

pelaporan, 

serta tindak 

lanjut hasil 

pengawasan. 

Wawancara  

Observasi  

Pimpinan 

Pengasuhan  

Tenaga 

Kependidikan 

dan Pendidik 

 

Fisik Sekolah 

Evaluasi 

Tenaga 

Kependidikan 

dan Pendidik 

Adanya 

program 

evaluasi diri 

dari 

pembelajaran 

dan program 

kerja 

berdasarkan 

periode dan 

informasi yang 

terpercaya 

Wawancara  

Observasi 

Pimpinan  

Pengasuhan  

TenagaKepen

didikan dan 

Pendidik 

 

Fisik Sekolah 

4. Kepemimpinan 

Kepala 

Sekolah 

Tanggung 

Jawab 

Pengelolaan 

Pelaksanaan 

pengelolaan 

dilakukan oleh 

kepala sekolah 

dan dibantu 

oleh 1 wakil 

kepala sekolah, 

kepala sekolah 

mempunyai 

kemampuan 

untuk 

melaksanakan 

tugas, adanya 

struktur 

kepemimpinan 

Wawancara 

Observasi 

Dokumen 

Kepala 

Sekolah 

Fisik Sekolah 

 

Peran Kepala 

Sekolah 

Komunikasi, 

instruksi, 

supervisi, 

pengawasan, 

pelaksana 

kegiatan 

sekolah 

Wawancara  Tenaga 

Kependidikan 

dan Pendidik 
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5. Sistem 

Informasi 

Manajemen 

 Program 

pengembangan 

sistem 

informasi 

manajemen 

yang 

mendukung 

peningkatan 

mutu, adanya 

fasilitas yang 

disesuaikan 

dengan 

perkembangan 

IPTEK 

Dokumen 

Wawancara 

Obseravasi 

Kepala 

Sekolah 

 

   Tenaga 

Kependidikan 

dan Pendidik 

 

KegiatanSek

olah 

6 Manajemen 

Berbasis 

Sekolah 

Pengetahuan 

Kepemimpinan, 

Perencanaan, 

Pandangan yang 

luas tentang 

sekolah, 

manajemen 

kelas 

 Observasi Fisik Sekolah 

Ket: 

A. Informan 

1) Kepala Sekolah 

2) Tenaga Kependidikan dan Pendidik 

3) Pengasuhan 

B. Observasi 

1) Fisik Sekolah (Kegiatan) 

C. Dokumen 

1) Profil Sekolah 

2) Kalender Pendidikan 

3) Struktur Oganisasi Pondok 

4) Peraturan dan disiplin santri 
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Lampiran 4 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA POLA PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP  

MANAJEMEN PENGASUHAN DI PONDOK PESANTREN 

DARULARAFAH KABUPATEN DELI SERDANG 

(Pimpinan, Ketua Pengasuhan, Pendidik dan Santri) 

Nama               :  

Tempat/ Tanggal Lahir:  

Waktu              :  

Tempat :  

 

 No No  Aspek/Kompenen Deskripsi 

1. Prinsip- Prinsip Manajemen 

Pengasuhan 

 

2 Penerapan prinsip- prinsip manajemen 

pengasuhan 

 

3.  Pola manajemen pengasuhan di 

Pondok Pesantren Darul arafah raya 

Kabupaten Deli Serdang 
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Lampiran 5 informan Wawancara 

INFORMAN WAWANCARA POLA PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP  

MANAJEMEN PENGASUHAN DI PONDOK PESANTREN 

DARULARAFAH KABUPATEN DELI SERDANG 

(Kepala Pengasuhan ) 

Nama               : Bapak Fauzan Azhary, M.Psi 

Tempat/ Tanggal Lahir: Medan/12 Februari 1995 

Waktu              : 10 April 2023 (09.00-10.00) 

Tempat : Pondok Pesantren Darularafah Raya Kabupaten Deli 

Serdang 

 

 No No  Aspek/Kompenen Deskripsi 

1. Prinsip- Prinsip Manajemen 

Pengasuhan 

Dalam suatu organisasi apapun pasti 

memiliki yang namanya manajemen. 

Begitu juga di dalam wadah 

pengasuhan di mana para pengasuhan 

berpegang pada prinsip- prinsip 

manajemen yang ada. Prinsip-prinsip 

manajemen yang ada ini mengikuti 

arahan pimpinan pondok pesantren 

karena memang fungsi pengasuhan 

itu membantu pimpinan dalam 

menegakkan disiplin dan sunnah 

pesantren. Di pondok pesantren 

Darularafah Raya sendiri telah 

memiliki beberapa prinsip yang 

diterapkan yaitu prinsip keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian dan 

pengabdian. Selain itu juga mengikuti 

prinsip tambahan seperti Ash-

Shiddiq, Al-Amanah, At-Tabligh, Al- 

Fathanah dan Al-Istiqomah 

2 Penerapan prinsip- prinsip manajemen 

pengasuhan 

Penerapan prinsip-prinsip 

manajemen pengasuhan yang ada 

di pondok pesantren Darularafah 

Raya Kabupaten Deli Serdang 
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senantiasa dimaksimalkan oleh 

para pengasuh. Dari program-

program pengasuhan dari bangun 

tidur santri sampai tidur santri 

semua memiliki aturan tertentu. 

Sehingga memang prinsip 

keikhlasan, kesederhanaan, 

kemandirian dan pengabdian 

senantiasa diupayakan oleh para 

pengasuh. Para pengasuh 

menerapkan prinsip keikhlasan 

seperti setiap harinya 

mengarahkan anak-anak untuk 

masjid berulang-ulang setiap 

waktu sholat. Cara pengasuh juga 

menerapkan prinsip 

kesederhanaan di mana dari tata 

cara makan dan makanan yang 

dimakan oleh santri juga dimakan 

oleh para pengasuh. Selain itu juga 

para pengasuh dituntut untuk 

memiliki kemandirian mengawasi 

dan mengontrol para santri dan 

santriwati yang telah di amanahi 

oleh ketua pengasuhan. 

3 Pola manajemen pengasuhan di 

Pondok Pesantren Darul arafah raya 

Kabupaten Deli Serdang 
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INFORMAN WAWANCARA POLA PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP  

MANAJEMEN PENGASUHAN DI PONDOK PESANTREN 

DARULARAFAH KABUPATEN DELI SERDANG 

(Pimpinan Pesantren) 

Nama               : Bapak Fauzan Azhary, M.Psi 

Tempat/ Tanggal Lahir: Medan/12 Februari 1995 

Waktu              : 10 April 2023 (09.00-10.00) 

Tempat : Pondok Pesantren Darularafah Kabupaten Deli 

Serdang 

 

 No No  Aspek/Kompenen Deskripsi 

1. Prinsip- Prinsip Manajemen 

Pengasuhan 

Dalam suatu organisasi apapun pasti 

memiliki yang namanya manajemen. 

Begitu juga di dalam wadah 

pengasuhan di mana para pengasuhan 

berpegang pada prinsip- prinsip 

manajemen yang ada. Prinsip-prinsip 

manajemen yang ada ini mengikuti 

arahan pimpinan pondok pesantren 

karena memang fungsi pengasuhan 

itu membantu pimpinan dalam 

menegakkan disiplin dan sunnah 

pesantren. Di pondok pesantren 

Darularafah Raya sendiri telah 

memiliki beberapa prinsip yang 

diterapkan yaitu prinsip keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian dan 

pengabdian. Selain itu juga mengikuti 

prinsip tambahan seperti Ash-

Shiddiq, Al-Amanah, At-Tabligh, Al- 

Fathanah dan Al-Istiqomah 

2 Penerapan prinsip- prinsip manajemen 

pengasuhan 

Penerapan prinsip-prinsip 

manajemen pengasuhan yang ada 

di pondok pesantren Darularafah 

Raya Kabupaten Deli Serdang 

senantiasa dimaksimalkan oleh 

para pengasuh. Dari program-

program pengasuhan dari bangun 
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tidur santri sampai tidur santri 

semua memiliki aturan tertentu. 

Sehingga memang prinsip 

keikhlasan, kesederhanaan, 

kemandirian dan pengabdian 

senantiasa diupayakan oleh para 

pengasuh. Para pengasuh 

menerapkan prinsip keikhlasan 

seperti setiap harinya 

mengarahkan anak-anak untuk 

masjid berulang-ulang setiap 

waktu sholat. Cara pengasuh juga 

menerapkan prinsip 

kesederhanaan di mana dari tata 

cara makan dan makanan yang 

dimakan oleh santri juga dimakan 

oleh para pengasuh. Selain itu juga 

para pengasuh dituntut untuk 

memiliki kemandirian mengawasi 

dan mengontrol para santri dan 

santriwati yang telah di amanahi 

oleh ketua pengasuhan. 

3 Pola manajemen pengasuhan Yang menjadi pola manajemen 

pengasuhan pondok pesantren 

Darularafah Raya Kabupaten Deli 

Serdang yaitu demokrasi 

terpimpin atau kebebasan dalam 

memberikan pendapat dengan 

acuan visi misi. Hal ini bermakna 

bahwasanya pola pengasuhan yang 

ada di pesantren ini secara garis 

besar menggunakan pola 

pengasuhan demokratis walau ada 

beberapa hal yang kadang kala 

menggunakan pola pengasuhan 

otoriter. Pola manajemen sangat 

berhubungan dengan ketentuan 

yang ada dimana hal-hal tersebut 

sudah tercatat dalam aspek disiplin 

santri. 
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INFORMAN WAWANCARA POLA PENERAPAN PRINSIP-PRINSIP  

MANAJEMEN PENGASUHAN DI PONDOK PESANTREN 

DARULARAFAH KABUPATEN DELI SERDANG 

(Kepala Pengasuhan ) 

Nama               : Bapak Fauzan Azhary, M.Psi 

Tempat/ Tanggal Lahir: Medan/12 Februari 1995 

Waktu              : 10 April 2023 (09.00-10.00) 

Tempat : Kantor Kepala Sekolah MTsS Darul Ihsan Hamparan 

Perak Kab. Deli Serdang 

 

 No No  Aspek/Kompenen Deskripsi 

1. Prinsip- Prinsip Manajemen 

Pengasuhan 

Dalam suatu organisasi apapun pasti 

memiliki yang namanya manajemen. 

Begitu juga di dalam wadah 

pengasuhan di mana para pengasuhan 

berpegang pada prinsip- prinsip 

manajemen yang ada. Prinsip-prinsip 

manajemen yang ada ini mengikuti 

arahan pimpinan pondok pesantren 

karena memang fungsi pengasuhan 

itu membantu pimpinan dalam 

menegakkan disiplin dan sunnah 

pesantren. Di pondok pesantren 

Darularafah Raya sendiri telah 

memiliki beberapa prinsip yang 

diterapkan yaitu prinsip keikhlasan, 

kesederhanaan, kemandirian dan 

pengabdian. Selain itu juga mengikuti 

prinsip tambahan seperti Ash-

Shiddiq, Al-Amanah, At-Tabligh, Al- 

Fathanah dan Al-Istiqomah 

2 Penerapan prinsip- prinsip manajemen 

pengasuhan 

Penerapan prinsip-prinsip 

manajemen pengasuhan yang ada 

di pondok pesantren Darularafah 

Raya Kabupaten Deli Serdang 

senantiasa dimaksimalkan oleh 

para pengasuh. Dari program-

program pengasuhan dari bangun 



 
 

113 
 

tidur santri sampai tidur santri 

semua memiliki aturan tertentu. 

Sehingga memang prinsip 

keikhlasan, kesederhanaan, 

kemandirian dan pengabdian 

senantiasa diupayakan oleh para 

pengasuh. Para pengasuh 

menerapkan prinsip keikhlasan 

seperti setiap harinya 

mengarahkan anak-anak untuk 

masjid berulang-ulang setiap 

waktu sholat. Cara pengasuh juga 

menerapkan prinsip 

kesederhanaan di mana dari tata 

cara makan dan makanan yang 

dimakan oleh santri juga dimakan 

oleh para pengasuh. Selain itu juga 

para pengasuh dituntut untuk 

memiliki kemandirian mengawasi 

dan mengontrol para santri dan 

santriwati yang telah di amanahi 

oleh ketua pengasuhan. 



 
 

114 
 

Lampiran 6 DISIPLIN SANTRI DAN SANTRIWATI PESANTREN MODERDARUL ARAFAH RAYA 

KABUPATEN DELI SERDANG 

 

A.  Aspek Pelanggaran Disiplin Kategori Kasus Luar Biasa (KLB) 

 

No Jenis Pelanggaran Kategori Jumlah Sanksi Keterangan 

1. Asusila 

KLB 
_ 

 

Pengembalian kepada orang 

tua atau pengunduran diri  

Berlaku untuk santri dan Santriwati 

(Kategori Pelanggaran ini juga 

berlaku di luar kampus Pesantren 

Darul Arafahjika status 

Santri/Santriwati masih aktif) 

2. 
Membawa/Memakai 

Narkoba, Miras 

3. 
Melawan Majlis 

Guru/Karyawan Pesantren 

4. Penganiayaan/Pengeroyokan 

5. Berpacaran (Khalwat) 

6. 
Berjudi dengan 

menggunakan uang 

7. 

Mengancam,  memeras dan 

meminta paksa milik orang 

lain 

8 

Tidak melaksanakan  

hukuman dan ketentuan 

yang telah ditetapkan 

9 
Pencemaran nama baik 

Pesantren Darul Arafah 
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B. Disiplin Umum Kategori  Pelanggaran Berat 

 

No Jenis Pelanggaran Kategori Jumlah Sanksi Keterangan 

1 

Mencuri (Mengambil milik 

orang lain tanpa izin atau 

dengan sembunyi-

sembunyi) 

Berat 1 Kali 

C. Pemanggilan Orang 

Tua 

D. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 

3. Penyitaan  barang 

curian 

4. Membayar denda 3 

(tiga) kali lipat dari 

harga  barang yang 

dicuri 

5. Pangkas botak 

(Santri) 

6. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 1 

minggu (Santriwati) 

7. Surat pernyataan siap 

melaksanakan 

seluruh sanksi dengan 

baik dan tuntus yang 

ditanda tangani 

Orang tua, Wali 

Kelas dan Kepala 

Pengasuhan 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati 
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2 Kali 

4) Pemanggilan Orang 

Tua 

5) Skorsing Selama 1 

bulan 

6) Menghafal surah Ar-

Rahman 

7) Penyitaan barang 

curian 

8) Pangkas botak 

(Santri) 

9) Memakai jilbab 

Pelangi selama 2 

minggu 

10) Membayar denda 5 

(lima) kali lipat dari 

harga barang yang 

dicuri 

11) Surat perjanjian 

bersedia 

dikembalikan ke 

Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul 

Arafah bila 

mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 
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Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

3 Kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

2 

Merokok,  memiliki atau 

menyimpan rokok, vape 

dan sejenisnya. 

 

      Berat 

 

F. Kali 

f) Pemanggilan orang 

tua 

g) Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 

h) Pangkas botak 

i) Menghafal Surah Al-

Mulk 

j) Surat pernyataan siap 

melaksanakan 

seluruh sanksi 

dengan baik dan 

tuntus yang ditanda 

tangani Orang tua, 

Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

Berlaku untuk santri,  

khusus Santriwati jika 

melakukan 1 kali akan 

dikenakan kategori no. 

3 (pengembalian kepada 

orang tua) 

        2  Kali 

d. Pemanggilan orang 

tua 

e. Skorsing selama 1 

bulan 

f. Pangkas botak 

g. Menghafal surat 

Yasin 
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h. Surat perjanjian 

bersedia 

dikembalikan ke 

Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul 

Arafah bila 

mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 

Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

3 Kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

 

 

Bandar Rokok dan atau 

Penyedia Rokok dan atau 

Penjual Rokok dan atau 

kurir rokok 

 

 

 

 

 

 

Berat 

1 kali 

1. Pemanggilan orang 

tua 

2. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 

3. Pangkas botak 

(Santri) 

4. Denda 3x lipat dari 

hasil penjualan 

rokok. 

5. Menghafal surat al-

Mulk+ Al Waqi’ah 

Berlaku untuk santri,  

khusus Santriwati jika 

melakukan 1 kali akan 

dikenakan kategori no. 

2 (pengembalian kepada 

orang tua) 
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6. Penyitaan sisa rokok 

dan hasil penjualan. 

7. Surat perjanjian 

bersedia 

dikembalikan ke 

Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul 

Arafah bila 

mengulangi  Kembali 

dan ditanda tangani 

oleh Orang tua, 

Kepala Pengasuhan 

dan Kepala 

Madrasah 

2 kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 
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4 

Membawa, memakai, , 

memiliki handphone 

( HP ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat 

 

- 

G. Pemanggilan Orang 

tua 

H. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 

I. Handphone 

dikembalikan setelah 

menyelesaikan 

Pendidikan di PMDI 

J. Menghafal surat al-

Mulk + al Waqi’ah  

K. HP disita/ditahan dan 

akan dikembalikan 

setelah 

menyelesaikan 

Pendidikan di PMDI 

L. Surat pernyataan siap 

melaksanakan 

seluruh sanksi 

dengan baik dan 

tuntus yang ditanda 

tangani Orang tua, 

Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 

i. Pemanggilan orang 

tua 

j. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 
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5 

 

 

 

 

 

Berbohong, berbicara kotor 

atau memalsukan (tanda 

tangan dll ) 

 

 

 

 

 

     Berat 

k. Pangkas botak 

(Santri) 

l. Memakai jilbab 

Pelangi selama 1 

minggu 

m. Menghafal surah al-

Mulk 

n. Surat pernyataan siap 

melaksanakan 

seluruh sanksi 

dengan baik dan 

tuntus yang ditanda 

tangani Orang tua, 

Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk 

santri/Santriwati 

2 kali 

1. Pemanggilan orang 

tua 

2. Skorsing selama 1 

bulan 

3. Pangkas botak 

(Santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 2 

minggu (Santriwati) 

5. Menghafal surat 

Yasin 

6. Surat perjanjian 

bersedia 
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dikembalikan ke 

Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul 

Arafah bila 

mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 

Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

3 kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

6 

Merusak Fasilitas 

Pesantren dan Barang 

Milik Keluarga Besar 

Pesantren DARUL IHSAN 

      

 

 

      Berat 

             _ 

E. Pemberitahuan orang 

tua 

F. Pembayaran denda 

sesuai ketentuan yang 

sudah ditetapkan oleh 

yayasan 

G. Pangkas botak (Santri) 

H. Memakai jilbab 

Pelangi selama 1 

minggu (Santriwati) 

Berlaku untuk 

santri/Santriwati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     1 Kali 

1. Pemanggilan Orang 

tua 

2. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 
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7 

 

 

 

 

 

 

Meninggalkan Sholat 

Fardhu 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat 

3. Pangkas Botak 

(Santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 1 

minggu (Santriwati) 

5. Menghafal surah al – 

Mulk 

6. Surat pernyataan siap 

melaksanakan 

seluruh sanksi dengan 

baik dan tuntus yang 

ditanda tangani 

Orang tua, Wali 

Kelas dan Kepala 

Pengasuhan 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk 

santri/Santriwati 

       2  Kali 

1. Pemanggilan orang 

tua 

2. Skorsing selama 1 

bulan 

3. Pangkas botak 

(Santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 2 

minggu (Santriwati) 

5. Menghafal surat 

Yasin 

6. Surat perjanjian 

bersedia 
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dikembalikan ke 

Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul 

Arafah bila 

mengulangi  Kembali 

dan ditanda tangani 

oleh Orang tua, 

Kepala Pengasuhan 

dan Kepala Madrasah 

 

3  Kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

8 

Memasuki kawasan/tempat 

terlarang tanpa izin :  

 

C. Asrama selain 

asrama yang 

bersangkutan 

D. Rumah/kamar guru 

dan karyawan 

E. Area/Asrama 

Santri/Santriwati 

F. Rooftop/Lantai atas 

Gedung 

G. Dan tempat lain 

yang dinyatakan 

terlarang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat 

 

1 Kali 

15. Pemanggilan orang 

tua 

16. Zikir 1000 kali 

setiap hari selama 7 

hari 

17. Pangkas botak 

(Santri) 

18. Memakai jilab 

Pelangi selama 

pembinaan 1 minggu 

(Santriwati) 

19. Menghafal surah al-

Mulk 

20. Surat pernyataan 

siap melaksanakan 

Berlaku untuk 

santri/Santriwati 
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(kecuali sudah mendapat 

izin 

ustadz/ustadzah/pengasuh) 

 

seluruh sanksi 

dengan baik dan 

tuntus yang ditanda 

tangani Orang tua, 

Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

2  Kali 

e. Pemanggilan orang 

tua 

f. Skorsing selama 1 

bulan 

g. Pangkas botak 

(Santri) 

h. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 2 minggu 

(Santriwati) 

i. Menghafal surat  

Yasin 

j. Surat perjanjian 

bersedia 

dikembalikan ke 

Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul Ihsan 

bila mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 
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Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

       3  Kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jual beli Barang  

(Penjual dan Pembeli) 

 

 

 

 

 

Berat 

 

1 Kali 

1. Pemanggilan Orang 

tua 

2. Zikir 1000 kali 

setiap hari selama 7 

hari 

3. Penyitaan sisa 

barang 

4. Membayar denda 3 

(tiga) kali lipat 

harga barang yang 

terjual. 

5. Surat pernyataan 

siap melaksanakan 

seluruh sanksi 

dengan baik dan 

tuntus yang ditanda 

tangani Orang tua, 

Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk 

santri/Santriwati 

(pembeli dan penjual) 

 

2 Kali 

6) Pemanggilan Orang 

tua 

7) Skorsing selama 1 

bulan 
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8) Menghafal surah al - 

Mulk  

9) Penyitaan barang 

atau sisa barang 

10) Membayar denda 5 

(lima) kali lipat 

harga barang yang 

terjual 

11) Surat perjanjian 

bersedia 

dikembalikan ke 

Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul  

Arafah bila 

mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 

Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

       3 Kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 Kali 

1. Pemanggilan Orang 

tua 

2. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 
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10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Perkelahian 

(individu/kelompok) 

 

 

    Berat 

3. Pangkas botak (santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 1 minggu 

(santriwati) 

5.. Menghafal surah al-

Mulk 

6. Surat pernyataan siap 

melaksanakan seluruh 

sanksi dengan baik 

dan tuntus yang 

ditanda tangani Orang 

tua, Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati 

 

2 Kali 

1. Pemanggilan 

Orangtua 

2. Skorsing Selama 1 

bulan  

4. Pangkas botak (santri) 

5. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 2 minggu 

(santriwati) 

6. Menghafal surat Yasin 

7. Surat perjanjian 

bersedia dikembalikan 

ke Orang 

tua/dikeluarkan dari 
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Pesantren Darul Ihsan 

bila mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 

Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

3 Kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

11 

 

 

 

 

 

Melakukan Bully 

(cacian/ makian/hinaan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat 

1 Kali 

1. Pemanggilan Orang 

tua 

2. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 

3. Pangkas botak (santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 1 minggu 

(santriwati) 

5.. Menghafal surah al-

Mulk 

6. Surat pernyataan siap 

melaksanakan seluruh 

sanksi dengan baik 

dan tuntus yang 

ditanda tangani Orang 

tua, Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati 
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2 Kali 

1. Pemanggilan 

Orangtua 

2. Skorsing Selama 1 

bulan  

4. Pangkas botak (santri) 

5. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 2 minggu 

(santriwati) 

6. Menghafal surat Yasin 

7. Surat perjanjian 

bersedia dikembalikan 

ke Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul Ihsan 

bila mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 

Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

3 kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1 kali 

1. Pemanggilan Orang 

tua 

2. Zikir 1000 kali setiap 

hari 
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12 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lari dan atau keluar dari 

pesantren tanpa izin resmi 

dari pihak pengasuhan. 

 

 

 

 

 

 

 

Berat 

3. Pangkas botak (santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 1 minggu 

(santriwati) 

5. Menghafal surah al-

Mulk 

6. Surat pernyataan siap 

melaksanakan seluruh 

sanksi dengan baik 

dan tuntus yang 

ditanda tangani Orang 

tua, Wali Kelas dan 

Kepala Pengasuhan 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati 

2 kali 

1. Pemanggilan Orang 

tua 

2. Skorsing selama 1 

bulan  

3. Pangkas botak (santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 2 minggu 

(santriwati) 

5. Menghafal surat Yasin 

6. Surat perjanjian 

bersedia dikembalikan 

ke Orang 

tua/dikeluarkan dari 
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Pesantren Darul Ihsan 

bila mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 

Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

 

3 kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 

 

 

 

 

 

 

 

13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berprilaku tidak sopan 

/senonoh kepada orang lain 

 (merendahkan, manukut 

nakuti, menghina/memaki, 

berkata kasar) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berat 

 

     1 Kali 

1. Pemanggilan 

Orangtua 

2. Zikir 1000 kali setiap 

hari selama 7 hari 

3. Pangkas botak (santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 1 minggu 

(santriwati) 

5. Menghafal surah al-

Mulk 

6. Surat pernyataan siap 

melaksanakan    seluruh 

sanksi dengan baik dan 

tuntus yang ditanda 

tangani Orang tua, Wali 

Berlaku untuk 

santri/Santriwati 
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Kelas dan Kepala 

Pengasuhan 

       2  Kali 

1. Pemanggilan Orangtua 

2. Skorsing selama 1 

bulan  

3. Pangkas botak (santri) 

4. Memakai jilbab 

Pelangi selama 

pembinaan 2 minggu 

(santriwati) 

5. Menghafal surat Yasin 

6. Surat perjanjian 

bersedia dikembalikan 

ke Orang 

tua/dikeluarkan dari 

Pesantren Darul Ihsan 

bila mengulangi  

Kembali dan ditanda 

tangani oleh Orang 

tua, Kepala 

Pengasuhan dan 

Kepala Madrasah 

       3  Kali 

Pengembalian kepada 

orang tua atau 

pengunduran diri 
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No Pelanggaran Kategori Indikator Sanksi Keterangan 

 

 

 

 

 

14 

 

 

 

 

 

Membentuk geng, 

kelompok, komunitas , 

group  di lingkungan 

Pesantren Darul Ihsan atau 

memiliki jaringan di luar 

Pesantren tanpa izin pihak 

Pesantren DARUL 

ARAFAH. 

 

 

 

 

 

 

      

Berat 

 

 

 

 

 

17) Mengajak kepada 

keburukan, 

18) Membuat tidak nyaman 

orang lain, 

19) Menganggu kelancaran 

pendidikan dan 

pembelajaran, 

20) Bertentangan dengan 

disiplin yang berlaku di 

Pesantren DARUL arafah 

 

1. Pemanggilan Orang tua 

2. Zikir 1000 kali setiap hari 

selama 7 hari 

3. Pangkas botak (khusus 

santri) 

4. Memakai jilbab Pelangi 

selama pembinaan 1 minggu 

(santriwati) 

5. Pembubaran kelompok 

6. Menghafal surah al – 

Waqiah, al – Mulk, al – 

Yasiin 

7. Membayar ganti rugi, jika 

ada pihak yang dirugikan 

8. Pemanggilan orang tua 

dengan membuat perjanjian 

dan bila terjadi pengulangan 

akan dikembalikan kepada 

orang tua, 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk 

santri/Santriwati 

  Note : Segala pelanggaran berat ini akan terus berlanjut sampai batas perubahan pada satuan tingkatkatan Pendidikan (MTS/MA) 
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C. Aspek Pelanggaran Disiplin Umum Kategori  Sedang  

 

No Pelanggaran Kategori Sanksi Keterangan 

1 

Membawa, memiliki dan 

menyimpan barang terlarang : 

1. Senjata Tajam 

2. Buku atau gambar 

(pornografi) 

3. Celana Jeans, Hudi, kaos 

berbau ormas, partai dan 

atau bergambar tidak 

sopan 

4. Barang elektronik dalam 

bentuk apapun tanpa izin 

 

Sedang 

4. Penyitaan Barang dan tidak dikembalikan 

5. Surat Perjanjian yang ditanda tangani oleh Wali kelas dan 

Kepala pengasuhan 

6. Khusus pada kasus di poin 1 dan 2, jika terjadi pengulangan 

maka akan masuk kategori berat 

 

Berlaku untuk 

santri dan 

Santriwati  

2 

Mengeluarkan baju dan tidak 

memakai ikat pinggang diluar 

asrama  

Sedang 

1. Peringatan 

2. Pembersiahan Umum 1 hari 

3. Bila terjadi pengulangan 3 kali, diberikan sanksi pangkas 1 

sisir (santri)  

Berlaku untuk 

santri 

3 

 

Tidak ke masjid untuk sholat 

berjamaah Sedang 

c. Peringatan 

d. Pembersihan Umum 1 hari 

e. Jika terjadi pengulangan sampai 10 (Sepuluh) kali yang telah 

ditentukan maka akan masuk pada kategori pelanggaran berat 

dengan jenis pelanggaran tidak melaksanakan sholat fardhu 

 

 

 

 

 

 4 
Memakai sendal /sepatu di atas 

koredor Gdung/Asrama  
Sedang 

1. Peringatan 

2. Pembersihan umum 1 hari 
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3. Bila terjadi pengulangan 3 kali, diberikan sanksi pangkas 1 

sisir (santri) dan memakai jilbab Pelangi selama 3 hari 

Berlaku untuk 

santri dan 

Santriwati 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk 

santri dan 

Santriwati 

 

5 

Olahraga tidak pada waktu, 

tempat, dan tidak 

menggunakan pakaian 

olahraga yang ditetapkan 

Pesantren DARUL IHSAN 

 

Sedang 

F. Peringatan 

G. Pembersihan umum 1 hari  

H. Bila ada pengulangan santri yang bersangkutan akan dipangkas 

1 sisir (santri) dan memakai jilbab Pelangi selama 3 hari 

6 

Tidak Hadir dalam mengikuti 

jadwal kegiatan wajib di 

pesantren 
Sedang 

1. Peringatan 

2. Pembersihan Umum 1 hari 

3. Jika terjadi pengulangan maka dipangkas satu sisir (santri) dan 

memakai jilbab Pelangi selama 3 hari (Santriwati) 

7 

 

 

 

 

Menggunakan Kendaraan 

Bermotor Dilingkungan 

Pesantren  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Peringatan 

2. Pemanggilan Orang Tua 

3. Pembersihan Umum 

4. Jika ada pengulangan maka santri yang bersangkutan akan 

dibotak 

5. Jila ada pengulangan santriwati maka yang bersangkutan akan 

memakai jilbab Pelangi selama 1 minggu 

 

 

 

   8 

 

Menggunakan/memanfaatkan 

harta/barang milik orang lain 

tanpa izin pemilik (al – 

Ghosbu) 

8. Peringatan 

9. Mengembalikan/mengganti barang yang digunakan 

10. Pangkas botak (santri) 

11. Memakai jilbab Pelangi selama 1 minggu 

12. Bila terjadi pengulangan, maka dikategorikan pada kasus 

pencurian (pelanggaran berat) 
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9 
Memasuki asrama/kamar 

disaat KBM tanpa izin 

 

Sedang 

4. Peringatan 

5. Perbersihan Umum 1 hari 

6. Bila terjadi pengulangan 3 kali, diberikan sanksi pangkas 1 sisir 

(santri) dan memakai jilbab Pelangi selama 3 hari (Santriwati) 

 

 

Berlaku untuk 

santri dan 

Santriwati 

10 
Berkaos dengan menggunakan 

sarung (khusus santri) 

1. Peringatan 

2. Perbersihan Umum 1 hari 

3. Bila terjadi pengulangan 3 kali, diberikan sanksi pangkas 1 

sisir 

11 
Meminjam handphone tamu, 

wali santri/Santriwati 

1. Peringatan 

2. Perbersihan Umum 1 hari 

3. Bila terjadi pengulangan 3 kali, diberikan sanksi pangkas 1   sisir 

(santri) dan memakai jilbab Pelangi selama3 hari (Santriwati) 

12 
Mencoret bangunan, kelas, 

asrama dan fasilitas lainnya 

1. Peringatan 

2. Denda sesuai ketentuan yang berlaku 

3. Bila terjadi pengulangan 3 kali, diberikan sanksi pangkas 1 

sisir (santri) dan memakai jilbab Pelangi selama3 hari 

(Santriwati) 

 

 

D. Aspek Pelanggaran Disiplin Kebersihan/ Keindahan Kategori  Sedang  

 

No Pelanggaran Kategori Sanksi Keterangan 

1 
Membuang Sampah 

Sembarangan  
Sedang 

1. Peringatan 

2. mengutip sampah sebanyak 100 buah 

3. Bila terjadi pengulangan 3 kali, 

diberikan sanksi pangkas 1   sisir (santri) 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati 
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dan memakai jilbab Pelangi selama3 

hari (Santriwati) 

 

E. Aspek Pelanggaran Disiplin di Asrama kategori sedang 

 

No Pelanggaran Kategori Sanksi Keterangan 

1 
Piket Asrama bekerja pada saat adzan 

berkumandang 
Sedang 

Peringatan 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                       

2 

Mencuci pakaian tidak pada waktunya 

Sedang 

C. Peringatan 

D. Membersikan kamar 

mandi 

3 
Meletakkan Barang –barang diluar 

lemari  
Sedang 

1. Peringatan 

2. Pembersihan kamar 

4 
Menyimpan uang diatas 20.000 di 

asrama  
Sedang 

1. Peringatan  

2. Menyerahkan/ menyimpan di 

TABSAN. 

5 Tidak memiliki gembok Lemari  Sedang 
1. Peringatan dan 

2.  pembersihan asrama 1 hari 

6 Pindah kamar tanpa izin  Sedang 
h. Peringatan dan  

i. pembersihan asrama 2 hari 

7 Tidur di kamar lain  Sedang 
6. Peringatan dan 

7. Pembersihan asrama 2 hari 

8 

Menjemur pakaian tidak pada 

tempatnya (diatap ,tembok,jendela dan 

kamar,) 

Sedang 
C. Peringatan dan  

D. Pembersihan kamar mandi 3 hari 

9 
Tidak memakai pakaian yang telah 

ditentukan untuk tidur malam 
Sedang 

c. Peringatan dan  

d. pembersihan kamar 



   

139 
 

10 
Piket kamar tidak menjaga kebersihan 

kamar  
Sedang  

1. Peringatan dan  

2. Pembersihan asrama 3 hari 

11 Berkeliaran pada saat jam tidur malam Sedang 

1. Peringatan dan  

2. Pembersihan asrama 3 hari 

3. Apabila mengulangi kesalahan yang 

sama, Botak (Santri), memakai 

Jilbab Pelangi (Santriwati) selama 2 

minggu 

 

 

F.Aspek Pelanggaran Disiplin Ibadah    

 

No Pelanggaran Kategori Sanksi Keterangan 

1 Makan dan minum di area masjid  

Sedang 

 

1. Melanggar 1x : Nasehat  

(peringatan) 

     

2. Melanggar 2x : 

Pembersihan areal 

masjid 2 hari 

 

3. Melanggar 3x : 

Pembersihan Area  

Mesjid 3 Hari  

 

4. 3x - 29 kali : Hafalan 

surah Al-Mulk 

 

 

 

 

 

 

 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati 

2 Memakai sendal diteras mesjid  

3 Tidak membawa/memiliki Al-Qur,an 

4 
Memakai celana pendek/training ketika memakai 

jubah  

  5  
Menggunakan  fasilitas mesjid tanpa izin bagian 

ibadah (Ustad)   

7 Tidak memakai jubah putih di hari Juma’t  

8 Tidur diwaktu sholat/Dzikir/Baca Al-Qur’an 

9 Bermain –main waktu sholat  

10 Tidak menghadiri panggilan mahkamah bagian ibadah  

11 Keluar masjid sebelum waktunya 

12 Memakai celana  model sarung  
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13 Tidak memakai sandal 5. Melanggar > 30 x : 

Botak (santri) dan 

memakai jilbab 

Pelangi selama 7 hari 

(santriwati) 

14 Menyimpan sandal tidak pada tempatnya 

 

G. Aspek Pelanggaran Disiplin Khusus Ibadah 

Pelanggaran Kategori Sanksi Keterangan 

Masuk mahkamah sebanyak :  dalam 1 

semester 

4. 30 kali (dalam 1 semester) 

Berat 

Diturunkan 1 peringkat dari 

ranking kelas 

Berlaku untuk santri dan Santriwati 5. 31 – 50 kali (dalam 1 semester) 
Berat 

Diturunkan 2 peringkat dari 

ranking kelas 

6. Lebih dari 51 kali (dalam 1 

semester) 
Berat 

Diturunkan 3 peringkat dari 

ranking kelas 

 

H. Aspek Pelanggaran Disiplin Khusus Bahasa 

Pelanggaran Kategori Sanksi Keterangan 

Masuk mahkamah sebanyak : 

e) 50 kali (dalam 1 semester) 
Berat 

Diturunkan 1 peringkat dari 

ranking kelas 

Berlaku untuk santri dan Santriwati 
f) 50 – 100 kali (dalam 1 

semester) 
Berat 

Diturunkan 2 peringkat dari 

ranking kelas 

g) Lebih dari 100 kali (dalam 1 

semester) 
Berat 

Diturunkan 3 peringkat dari 

ranking kelas 
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I. Aspek Pelanggaran Disiplin Dapur   

 

No Pelanggaran Kategori Sanksi Keterangan 

1. Mencuci tangan dengan air minum 

Sedang 

 

 

 Pembersihan Area 

Dapur 

 

Berlaku untuk santri dan 

Santriwati  

2. 
Membawa nasi keluar terkecuali untuk 

sakit dengan meminta izin ke pengasuhan 

3 Makan/minum berdiri 

4 Membuang nasi Berat 

Disesuaikan dengan 

pelanggaran disiplin 

berat dengan 

berprilaku tidak 

sopan/senonoh 

5 Mengambil nasi dan lauk tanpa izin Berat 
Disamakan dengan 

pelangagran pencurian 

 

 

SANKSI PELANGGARAN DISIPLIN ASPEK 

SANTRIWATI PESANTREN MODREN DARUN IHSAN 

 

No Kasus Katagori Sanksi 

1 Memakai mukena diluar jam sholat Ringan Menasehati + Kebersihan umum 1 hari 

2 Minum/Makan berdiri Ringan Menasehati + Kebersihan umum 1 hari 

3 Memakai baju pendek/kardigan dan celana pendek 

diasrama 

Ringan Menasehati + Menyita barang 

4 Memakai sendal dikoridor Ringan Menasehati + Kebersihan umum 2 hari 

5 Memakai gamis/rok saat olahraga Ringan Menasehati + Penyitaan barang + denda 2 ribu 
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6 Mamnu’ berada diluar asrama pada jam sholat Sedang Menasehati +Pembersihan asrama + Jilbab pelangi 1 

hari 

7 Mengecet rambut Berat Menasehati + Menghilangkan warna + Menyita 

barang + Menghafal surah Al Jumu’ah 

8 Mewarnai kuku Berat Menasehati + Menghilangkan warna + Menyita 

barang + Menghafal surah Al Jumu’ah 

9 Memakai lipstik dan make up Berat Menasehati + Menyita barang + Menghafal surah Al 

Jumu’ah 

10 Kuku panjang Ringan Menasehati + Potong kuku ditempat 

11 Lemari kotor Ringan Kebersihan halaman 3 hari 

12 Pakaian tidak rapi (tipis/ketat) Berat Menasehati + Penyitaan + Hafal surah Al Jumu’ah 

13 Prilaku seperti laki-laki Sedang Bimbingan Khusus 1 minggu 

14 Memakai jilbab yang tidak sesuai syar’i Berat Menasehati + Penyitaan/digunting 

 

DENDA FASILITAS UMUM 

PESANTREN DARUL ARAFAH RAYA KABUPATEN DELI SERDANG 

No Keterangan Harga (Rp) 

1 Mencoret Dinding 100.000 

2 Kamera CCTV 500.000 

3 Kabel CCTV 100.000 

4 Lampu 100.000 

5 Jerjak 300.000 

6 Kaca Nako 100.000 

7 Kaca Besar/Jendela 300.000 

8 Kaca Pintu 500.000 

9 Pintu Kamar / Kelas 300.000 
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10 Pintu Kamar Mandi 500.000 

11 Kramik 100.000 

12 Kloset 250.000 

13 Kran Air 50.000 

14 Bak Mandi 300.000 

15 Pompa Air Harga Disesuaikan 

16 Kawat Jemuran 200.000 

17 Kursi 150.000 

18 Meja Kelas 300.000 

19 Meja Makan 500.000 

20 Fasilitas Lain Yang Belum Tercantum Harga Disesuaikan 
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